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ABSTRAK 
 

FAM merupakan tumor jinak dengan karakteristik tidak nyeri, dapat digerakkan, 

berbatas tegas dan berkonsistensi padat kenyal. Western Breast Service Alliance 

melaporkan bahwa FAM sering terjadi pada wanita usia 15-25 tahun. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang FAM dengan 

motivasi melakukan pemeriksaan payudara sendiri pada mahasiswi Ilmu Keperawatan 

Universitas Sriwijaya. Desain yang digunakan adalah observasional analitik 

menggunakan metode cross sectional, populasi adalah Mahasiswi Ilmu Keperawatan 

Universitas Sriwijaya, sampel berjumlah 221 responden, tehnik pengambilan sampel 

stratified random sampling. Intrumen penelitian menggunakan kuesioner. Mayoritas 

78,3% responden memiliki tingkat pengetahuan baik dan untuk motivasi 54,3% 

responden memiliki motivasi sedang untuk melakukan Sadari. Hasil analisis data 

menggunakan uji Chi-Square didapatkan hasil tidak ada hubungan signifikan antara 

tingkat pengetahuan tentang FAM dengan motivasi Sadari pada Mahasiswi Ilmu 

Keperawatan Universitas Sriwijaya (p-value 0,410). Motivasi tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor pengetahuan, namun juga dipengaruhi oleh faktor lain meliputi informasi, 

keadaan fisik, harapan, kebutuhan, keinginan, lingkungan serta dukungan keluarga dan 

teman sebaya, mayoritas responden memiliki karakteristik faktor-faktor tersebut dalam 

kategori baik. Namun ketidaksesuaian antara hasil penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang karena 68 responden 

menyatakan belum mendapatkan informasi padahal informasi merupakan faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan dan juga motivasi,selain itu 102 responden memiliki 

keinginan dan harapan yang kurang untuk melakukan Sadari. 

Kata Kunci: Tingkat Pengetahuan; Fibroadenoma Mammae; Motivasi; Pemeriksaan 

Payudara Sendiri 
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ABSTRACT 

FAM is a benign tumor with the characteristics of being painless, movable, well 

demarcated and has a firm, spongy consistency. The Western Breast Service Alliance 

reports that FAM is common in women aged 15-25 years. The purpose of this study 

was to determine the relationship between the level of knowledge about FAM and the 

motivation to perform breast self-examination in Sriwijaya University Nursing 

students. The design used is analytic observational using cross sectional method, the 

population is Sriwijaya University Nursing Students, the sample is 221 respondents, 

the sampling technique is stratified random sampling. The research instrument used a 

questionnaire. 78.3% of respondents have a good level of knowledge and for motivation 

54.3% of respondents have moderate motivation to do Consciousness. The results of 

data analysis using the Chi-Square test showed that there was no significant 

relationship between the level of knowledge about FAM and the Awareness motivation 

of Sriwijaya University Nursing Students (p-value 0.410). Motivation is not only 

influenced by knowledge factors, but also influenced by other factors including 

information, physical condition, expectations, needs, desires, environment and support 

from family and peers, the majority of respondents have the characteristics of these 

factors in the good category. However, the discrepancy between the results of this study 

and previous research can be caused by several factors, because 68 respondents stated 

that they had not received information even though information was a factor that 

influenced knowledge and motivation, besides that 102 respondents had less desire and 

hope to realize. 

Keywords: Level of Knowledge; Mammary Fibroadenoma; Motivation; Breast Self- 

Examination 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Salah satu kelaian berupa benjolan yang marak ditemukan pada wanita adalah 

FAM (Fibroadenoma mammae). FAM merupakan varian tumor jinak pada 

payudara wanita dengan karakteristik mudah digerakkan, berbatas tegas, tidak 

nyeri, juga berkonsistensi padat kenyal (Price, 2006; dikutip Alini & Widya, 2018). 

Faktor risiko terjadinya FAM antara lain memiliki keluarga dengan riwayat kanker 

payudara, usia, paling sering terjadi pada wanita, terpapar radiasi, konsumsi 

alkohol, mengkonsumsi jenis kontrasepsi hormonal, serta beriwayat tidak 

menyusui anak (Iskandar, 2007; dikutip Alini & Widya, 2018; Li et al., 2018). FAM 

adalah salah satu tumor payudara dengan jenis jinak yang paling umum terjadi pada 

wanita dengan umur kurang dari 30 tahun dengan persentase 44%- 94% dari semua 

biopsi lesi payudara (Soltanian & Lee, 2015). Tumor ini kerap dialami oleh wanita 

berusia 15-35 tahun (El-Wakeel, 2003; dikutip Peng et al., 2021). WBSA (Western 

Breast Service Alliance) juga mengungkapkan bahwa FAM umumnya dialami oleh 

wanita muda dengan rentang usia 15-25 tahun (Day, 2018). 

Hasil riset yang dilakukan di Yaman pada Januari 2006 sampai dengan 

Desember 2009 menemukan mayoritas atau sejumlah 635 kasus didiagnosis 

sebagai penyakit FAM. Sebanyak 493 (77.6%) terjadi pada wanita usia kurang dari 

30 tahun, dan 142 (22.4%) penyakit FAM ganas pada rentang usia 40-49 tahun. 
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Penelitian ini didukung juga hasil penelitian Anyikam (2008) dikutip Alini & 

Widya (2018) bahwa FAM merupakan kelainan yang paling umum dilaporkan 

dialami wanita pada usia rata rata 16-32 tahun dengan persentase 44% atau 318 

kasus yang terjadi . Arab Saudi melaporkan angka kejadian tumor dengan ukuran 

>2,5 cm pada 1005 biopsi payudara yang dilakukan adalah 61,1% atau sekitar 640 

kejadian (Albasri et al., 2014). 

Data FAM di Indonesia masih belum lengkap, data yang ada berupa jumlah 

kunjungan penderita ke Yayasan Kanker Indonesia di Rumah Sakit Dharmais 

Jakarta dilaporkan sejumlah 115 orang. Selama pertengahan tahun 2011 terdapat 

100 orang menderita FAM serta sisanya yakni 15 orang lainnya dinyatakan positif 

terdiagnosa kanker payudara (Yayasan Kanker Rumah Sakit Dharmais Jakarta, 

2011). Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan (2018) melaporkan laporan 

mengenai kasus FAM terdapat 313 kasus baru dengan jumlah kejadian pada 

kelompok usia 15-24 tahun adalah 113 kasus (Salsabila, 2020). 

Prevalensi kanker payudara di Indonesia menurut Riskesdas terdapat 

peningkatan 11,6% atau 2,089 juta kasus baru pada tahun 2018 hal ini berisiko pula 

terhadap peningkatan angka kejadian FAM di Indonesia karena riwayat keluarga 

dengan kanker payudara merupakan salah satu faktor risiko FAM (Pangribowo, 

2019). American Cancer Society (2021) menyatakan bahwa wanita yang memiliki 

riwayat terdiagnosa FAM memiliki risiko lebih tinggi terkena kanker payudara 

dibandingkan dengan wanita yang memiliki payudara tanpa FAM. FAM yang 

dibiarkan berkembang berisiko tinggi menjadi kanker payudara serta jika tidak 
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diangkat dengan sempurna akan terjadi perkembangan sel FAM berulang (Price, 

2013; dikutip Alini & Widya, 2018). FAM yang dibiarkan berisiko menjadi kanker 

payudara, kanker payudara dapat ditemukan melalui deteksi dini dengan 

melakukan kegiatan pemeriksaan payudara sendiri atau biasa disebut dengan Sadari 

(Kemenkes, 2015). 

Pemeriksaan payudara sendiri adalah salah satu jenis metode deteksi awal yang 

dilakukan guna mendeteksi adanya kelainan pada payudara yang sangat efektif jika 

dilakukan sedini mungkin atau lebih sering disingkat dengan sebutan Sadari 

(Kemenkes, 2015). Hari ke-7 sampai ke-10 terhitung hari pertama haid merupakan 

waktu terbaik melakukan Sadari karena pada saat ini pengaruh hormon estrogen 

dan progesteron sangat rendah dan jaringan kelenjar payudara saat itu tidak 

membengkak sehingga lebih mudah meraba adanya tumor ataupun kelainan pada 

payudara (Arafah & Notobroto, 2018). Sadari dianggap cara yang aman, 

terekonomis serta sangat sederhana yang bisa dilakukan guna mendeteksi 

keberadaan benjolan seperti FAM dan kanker payudara karena sekitar 75-85% 

kelainan pada payudara penderita ditemukan melalui Sadari (Irianto, 2015; dikutip 

Laksono, 2018). Yayasan Kesehatan Payudara Jakarta melakukan survey pada 

tahun 2005 didapatkan hasil 80% masyarakat tidak tahu dan memiliki motivasi 

yang rendah untuk melakukan Sadari (Rasjidi,2010; dikutip Charisma et al., 2014). 

Motivasi merupakan daya dorong untuk terpenuhinya kebutuhan yang ada pada 

diri individu serta terkadang dilakukan dengan hal-hal yang dianggap kurang 

bermanfaat  dikesampingkan guna mencapai tujuan tertentu.  Kehadiran  motivasi 
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mampu membuat individu untuk lebih cepat serta serius dalam melakukan kegiatan 

serta menyadari akan pentingnya suatu perilaku sebagai kebutuhan (Purwanto, 

1998; dikutip Sari et al., 2016). Mahasiswi kesehatan biasanya sudah mendapatkan 

pengetahuan tentang kesehatan sehingga umumnya akan tercipta motivasi dan 

sikap positif yang terwujud dalam perilakunya, karena pengetahuan sendiri 

merupakan salah satu faktor internal yang sangat penting dalam terbentuknya 

motivasi individu (Notoatmodjo, 2007; dikutip Tambunan, 2017). Tanpa kehadiran 

motivasi maka kegiatan yang akan dilakukan seseorang akan terhambat, maka dari 

itu dibutuhkan motivasi yang cukup bagi mahasiswi agar segala kegiatan dapat 

terlaksana dan dilakukan, karena tanpa kehadiran motivasi individu tidak akan 

mampu melakukan apapun (Purwanto, 1998; dikutip Sari et al., 2016). Terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang kanker payudara 

dengan tindakan pemeriksaan payudara sendiri, begitu pula antara motivasi dengan 

tindakan pemeriksaan payudara sendiri pada remaja putri (Heriyanti et al., 2018). 

Studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti pada Juli 2021 pada Mahasiswi 

Ilmu Keperawatan Universitas Sriwijaya, didapatkan data bahwa dari 15 mahasiswi 

ilmu keperawatan 7 (47%) benar menyebutkan tentang FAM, namun sisanya yakni 

8 (53%) mahasiswi tidak mengetahui tentang FAM. Selanjutnya 15 mahasiswi 

mengetahui Sadari namun baru 1 (7%) yang menyadari akan pentingnya rutin 

melakukan Sadari secara rutin dan mandiri tanpa harus diingatkan orang lain 

sedangkan 11 (73%) melakukannya kadang- kadang, dan 3 (20%) sisanya tidak 

pernah melakukan Sadari. 
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Berdasarkan uraian di atas terdapat kesenjangan antara penelitian yang telah 

dilakukan oleh Heriyanti et al dengan hasil studi pendahuluan yang peneliti 

lakukan, selain itu pengetahuan berperan penting dalam terbentuknya motivasi, 

angka kejadian FAM pada wanita pada rentang usia sekitar 15-25 tahun juga sangat 

tinggi, maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait tentang 

Hubungan Tingkat Pengetahuan tentang FAM dengan Motivasi Melakukan 

Pemeriksaan Payudara Sendiri pada Mahasiswi Ilmu Keperawatan Universitas 

Sriwijaya. 

B. Rumusan Masalah 

 

FAM merupakan varian tumor jinak pada payudara wanita dengan 

karakteristik mudah digerakkan, berbatas tegas, tidak nyeri, juga berkonsistensi 

padat kenyal. Western Breast Service Alliance melaporkan bahwa FAM sering 

terjadi pada wanita usia 15-25 tahun. FAM jika dibiarkan tumbuh akan memiliki 

resiko tinggi terjadinya kanker payudara dan apabila FAM tidak diangkat dengan 

sempurna akan terjadi kambuh. Wanita dengan riwayat FAM memiliki risiko lebih 

tinggi terkena kanker payudara dibandingkan dengan wanita yang memiliki 

payudara tanpa FAM. Mahasiswi yang belum meyadari pentingnya melakukan 

kegiatan Sadari masih banyak ditemukan melalui studi pendahuluan. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara tingkat pengetahuan tentang FAM dengan motivasi melakukan 

pemeriksaan payudara sendiri pada mahasiswi Ilmu Keperawatan Universitas 

Sriwijaya? 
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C. Tujuan 

 
1. Tujuan Umum 

 

Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang FAM dengan motivasi 

melakukan pemeriksaan payudara sendiri pada mahasiswi Ilmu Keperawatan 

Universitas Sriwijaya. 

2. Tujuan Khusus 

 

a. Mengidentifikasi karakteristik responden meliputi usia, riwayat keluarga 

menderita kanker payudara, riwayat menderita FAM, informasi, keadaan fisik, 

harapan, kebutuhan, keinginan, lingkungan dan dukungan untuk motivasi 

Sadari 

b. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan tentang FAM pada mahasiswi Ilmu 

Keperawatan Universitas Sriwijaya 

c. Mengidentifikasi motivasi melakukan pemeriksaan payudara sendiri pada 

mahasiswi Ilmu Keperawatan Universitas Sriwijaya 

d. Mengidentifikasi hubungan tingkat pengetahuan tentang FAM dengan 

motivasi Sadari pada mahasiswi Ilmu Keperawatan Universitas Sriwijaya. 

D. Manfaat 

 
1. Manfaat Teoritis 

 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi serta rujukan bagi peneliti 

selanjutnya di bidang Ilmu Keperawatan terutama tentang hubungan tingkat 
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pengetahuan tentang FAM dengan motivasi Sadari pada mahasiswi Ilmu 

Keperawatan Universitas Sriwijaya. 

 

 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Peneliti 

 
Meningkatkan ilmu pengetahuan dan sumber informasi mengenai hubungan 

tingkat pengetahuan tentang FAM dengan motivasi melakukan pemeriksaan 

payudara sendiri pada mahasiswi Ilmu Keperawatan Universitas Sriwijaya. 

b. Bagi Institusi Kesehatan 

 
Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan pada 

mahasiswi mengenai FAM dan pentingnya motivasi melakukan pemeriksaan 

payudara sendiri sebagai bentuk upaya deteksi dini FAM. 

c. Bagi Pelayanan Kesehatan 

 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi serta 

informasi tambahan bagi seluruh pemberi layanan kesehatan terutama 

tentang hubungan tingkat pengetahuan tentang FAM dengan motivasi 

melakukan Sadari pada mahasiswi Ilmu Keperawatan Universitas Sriwijaya. 

E. Ruang Lingkup 

 

Penelitian ini merupakan penelitian dalam ruang lingkup keperawatan 

maternitas dan medikal bedah. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan 
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tingkat pengetahuan tentang FAM dengan motivasi melakukan pemeriksaan 

payudara sendiri pada mahasiswi Ilmu Keperawatan Universitas Sriwijaya. Desain 

penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif observasional analitik 

dengan metode cross sectional. Populasi penelitian ini adalah mahasiswi aktif 

Program Studi Ilmu Keperawatan yang berjumlah 405 mahasiswi. Sampel diambil 

menggunakan stratified random sampling yang berjumlah 221 mahasiswi. 

Pengambilan data penelitian ini dilakukan pada 25 November-01 Desember 2021 

dengan instrumen penelitian berupa kuesioner melalui google form dibagikan 

kepada mahasiswi yang memenuhi kriteria inklusi menggunakan media Whattsapp 

group (WAG) dan personal chat (PC). Data dianalisis dengan menggunakan uji chi 

square. 
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